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ABSTRAK
Kain tenun endek merupakan kerajinan tradisonal masyarakat Bali yang berfungsi sebagai sumber
budaya (cultural resource) berbentuk barang/cendera mata (goods) yang apabila dikemas dengan
baik dapat menjadi suatu komoditi dengan peluang pasar yang besar dalam industri kreatif dan
pariwisata. Namun, kain tenun endek dari Karangasem saat ini kalah bersaing dengan tenun dari luar
Bali. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan kualitas dalam hal ragam hias dan
produk kreatif. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan ragam hias tenun endek Karangasem dan
produk jadinya sesuai dengan selera pasar. Metode penelitian yang dilakukan adalah eksplorasi desain
dengan mengambil objek wisata dan flora yang ada di Karangasem, penyajian secara visual,
pembuatan contoh produk cendera mata, dan penilaian ahli. Hasil penelitian ini menghasilkan tiga
motif baru yaitu motif Rumah Pohon, motif Tirta Gangga, dan motif Bunga Lotus. Desain dan contoh
produk kemudian dinilai menggunakan expert judgement melalui kuesioner sebanyak 36 responden
yang terdiri dari desainer dan masyarakat Bali. Variabel yang dinilai adalah harmoni, proporsi,
keseimbangan dan kelayakan jual. Hasil indeks menunjukkan nilai rata – rata paling tinggi adalah
motif Tirta Gangga dengan nilai 83,02%. Berdasarkan penilaian dengan expert judgement, motif baru
yang dibuat telah memenuhi kaidah desain dan layak untuk dijual.
ABSTRACT
Endek woven cloth is a traditional Balinese handicraft that functions as a cultural resource in the form
of goods which, when properly packaged, can become a commodity that has a large market
opportunity in the creative and tourism industry. However, the endek woven fabric from Karangasem
is currently unable to compete with weaving from outside. Therefore, efforts are needed to improve
quality in terms of decorative and creative products. This research aims to develop a variety of
Karangasem endek woven ornaments and finished products according to market tastes. The research
method is design exploration with a focus of tourism objects and flora in Karangasem, visual
presentation, creating prototype of souvenir products, and assessment of the products by using
expert judgement. The results of this study resulted in three new motifs, namely the Tree House motif,
the Tirta Gangga motif, and the Lotus Flower motif. The design and product samples were then
assessed using expert judgment through a questionnaire of 36 respondents consisting of designers
and Balinese people. The variables assessed are harmony, proportion, balance and selling worthiness.
The index result shows that the highest average value is the Tirta Gangga motif with a 83.02%. Based
on the judgment by expert judgment, the new motive that is made meets the design rules and is
worth selling.
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PENDAHULUAN
Endek merupakan salah satu jenis
tenunan ikat tradisional khas Bali yang
memiliki filosofi tinggi dan ragam hias yang
unik. Endek berasal dari kata gendekan
atau ngendek yang berarti diam atau tetap,
tidak berubah warnanya. Di Bali dikenal dua
macam bentuk tenun ikat yaitu ikat pakan
dikenal dengan nama endek yang pola
motifnya hanya pada arah pakan saja dan
ikat ganda dikenal dengan nama geringsing
yang pola motifnya terbentuk dari arah
pakan dan lusi (Brigitta et al., 1991). Kain
tenun ikat biasanya memiliki ragam hias
dan warna yang dipengaruhi kondisi
geografis dan budaya setempat (Makki,
Mayseptheny, & Putri, 2017). Teknik
pembuatan tenun endek Bali sama dengan
teknik pembuatan tenun ikat yaitu dengan
cara mengbenang tenun bagian arah
pakannya sesuai gambar pola motif
menggunakan rafia sehingga saat dilakukan
pencelupan bagian yang tidak diterwarnai
dan membentuk motif (Salma, Syabana,
Satria, & Christianto, 2018).
Desa Sidemen yang berlokasi di
Kabupaten Karangasem dikenal sebagai
penghasil kain tenun endek dan songket
(Sudhana, Suardani, & Mataram, 2015).
Dalam tradisi masyarakat Bali, kain tenun
endek ini memiliki sejarah yang adiluhung
karena salah satu persyaratan perempuan
Bali untuk dapat melakukan pernikahan
adalah memiliki keterampilan menenun
(Sukerta, Legawa, Martiningsih, & Adiaksa,
2016). Kain tenun endek saat ini sangat
dibutuhkan dalam upaya peningkatan
pariwisata budaya di Bali, salah satunya
dengan pengembangan berbagai macam
cendera mata yang memiliki identitas dari
tempat pariwisatanya (Dewi, Ardika, &
Sunarta, 2019).
Kerajinan tenun endek merupakan
salah satu industri kreatif Indonesia yang
telah dikenal luas oleh wisatawan luar negri
(Rusdi & Sukendro, 2018). Dengan
berkembangnya industri kreatif Indonesia
khususnya di pulau Bali maka akan
memberikan kontribusi ekonomi untuk para
perajinnya (Syafarudin & Sudiarditha, 2018).
Sebagai sumber budaya (cultural
resource) berbentuk barang/cendera mata
(goods) kerajinan tenun endek dari
Karangasem saat ini kalah bersaing dengan
tenun dari luar Bali. Sebagai salah satu
produsen sekaligus pintu penjualan produk
IKM sekitarnya, kelompok Dewi Sri
menyatakan bahwa kompetisi kain endek
Bali, Khususnya Karangasem, dengan kain
tenun luar Bali sangatlah ketat. Produk
tenun luar Bali memiliki kualitas dan harga
yang sangat kompetitif.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan ragam hias tenun endek
Karangasem agar produk tenun tersebut
dapat bersaing dengan tenun endek dari
luar Bali. Sumber ide pengembangan desain
berasal dari objek wisata dan flora yang ada
di Sidemen, Karangasem. Di desa tersebut,
corak motif tenun endek yang sudah ada
yaitu motif cempaka, celedan, cepu, dan
nagasari. Motif–motif ini dilestarikan
dengan cara digunakan secara turun
temurun dengan pengembangan yang
sederhana.
Dalam penelitian ini, akan disajikan
secara visual hasil pengembangan desain
khas Sidemen Karangasem dan juga contoh
produk cendera mata yang dapat dibuat
menggunakan kain tenun endek tersebut.
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Karangasem terkenal dengan tempat
wisata Tirta Gangga yaitu taman air bekas
istana kerajaan Karangasem yang dibangun
oleh Raja Karangasem terakhir yaitu Anak
Agung Anglurah Ketut Karangasem pada
masa pemerintahan (1808-1941) (Sukmana
& Suryawan, 2016). Taman air ini dibuat
oleh raja untuk memenuhi kebutuhan air
bersih warga sekitar dan juga sebagai air
suci untuk pembersihan (melasti). Taman air
ini juga merupakan salah satu objek wisata
tradisional di Bali yang memiliki karakteristik
khas (Sastrawan, Darmawan, & Mustika,
2018). Karakteristik khas taman air dengan
bentuk geometri yang indah menjadi salah
satu inspirasi dalam pembuatan motif tenun.
Rumah pohon merupakan salah satu
tempat wisata berfoto yang banyak disukai
wisatawan saat ini. Rumah pohon ini
memiliki bentuk yang artistik sehingga
memunculkan ide untuk diaplikasikan pada
kain tenun ikat endek. Terinspirasi dari
objek wisata di Kecamatan Sidemen,
Kabupaten Karangasem yang memiliki
konsep rumah pohon, siluet geometrisnya
diambil dan dibuat berulang sehingga
tercipta motif tenun yang indah.
Bunga lotus adalah bunga yang
tumbuh di Taman Bunga Kawasan Candi
Dasa atau wisatawan biasa menyebutnya
dengan nama Lotus Lagoon Candi Dasa.
Taman bunga ini merupakan tempat wisata
berfoto para wisatawan untuk mengagumi
keindahan bunga lotus yang populer di
Kabupaten Karangasem. Bunga lotus yang
sedang mekar menengadah di atas
permukaan air dengan kelopak yang bersih
dari noda lumpur (Paramadhyaksa, 2016).
Oleh sebab itu bunga lotus ini dijadikan
inspirasi dalam penciptaan motif baru untuk
kain tenun endek. Harapannya kain tenun
endek yang dihasilkan nantinya memiliki
keindahan yang mengagumkan seperti
bunga lotus.
Melalui pengembangan motif ini
diharapkan pembeli mendapatkan produk
tenun endek dengan motif yang inovatif.
Harapannya produk tenun endek ini dapat
menjadi komoditi unggulan yang
mencerminkan budaya lokal khas pulau Bali
khususnya Kabupaten Karangasem
Kecamatan Sidemen yang original, unik, dan
memiliki prospektif untuk diproduksi secara
luas dalam industri kreatif.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
adalah eksplorasi dan perancangan desain.
Eksplorasi bertujuan untuk menemukan ide
atau konsep melalui penggalian data, studi
literatur, pengamatan dan wawancara.
Awal perancangan desain dilakukan
dengan sketsa tangan berdasarkan data-
data yang telah digali untuk diolah dan
dianalisa secara visual yang akan menjadi
dasar dalam melakukan pengembangan
desain. Perancangan lebih lanjut akan
dilakukan menggunakan Adobe Illustrator
sehingga menghasilkan gambar yang
terukur untuk diaplikasikan dalam
pengembangan desain kain tenun endek.
Hasil pengembangan desain tenun
endek dalam bentuk visual akan dianalisa
berdasarkan prinsip desain untuk nilai
harmonisasi, proporsi, keseimbangan dan
juga kelayakan jualnya oleh 36 responden
expert yang terdiri dari 26 ahli desain dan
10 orang masyarakat Bali.
Metode penilaian menggunakan expert
judgement melalui kuesioner. Pengukuran
menggunakan skala Likert dengan
parameter pengukuran yang diambil
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berdasarkan prinsip desain. Pada penelitian
ini pengukuran untuk tiga prinsip desain
yaitu harmoni, proporsi dan keseimbangan.
Selain itu juga akan dilakukan pengukuran
untuk kelayakan jual produknya.
Dalam skala Likert, variabel prinsip
desain akan dijabarkan menjadi indikator
variabel yang digunakan sebagai awal mula
penyusunan pernyataan dalam kuesioner.
Setiap item instrumen dalam skala Likert
memiliki gradasi jawaban dari sangat positif
sampai dengan sangat negatif. Skor angka
Likert dibuat untuk memenuhi keperluan
analisa kualitatif.
Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi tiga. Pertama, bahan
dan alat yang digunakan untuk
perancangan desain motif di atas kertas
yaitu pensil, penghapus dan kertas HVS .
Kedua, yaitu bahan dan alat untuk
perancangan desain lebih lanjut
menggunakan software design illustrator
yang digunakan untuk membuat motif hasil
pengembangan desain secara terukur dan
pengaplikasianya pada produk cendera
mata.
Ketiga, yaitu alat dan bahan untuk
penggumpulan hasil responden
menggunakan aplikasi google form yang
berisi pernyataan yang dibuat dalam
bentuk kuesioner penelitian pengembangan
desain.
Prosedur Kerja
Langkah pertama yang dilakukan
adalah mengeksplorasi sumber ide dengan
cara observasi langsung ke Kecamatan
Sidemen, Kabupaten Karangasem, Bali
untuk melihat potensi yang ada di daerah
tersebut sehingga didapatkan data primer,
setelah itu melakukan studi literatur untuk
mendapatkan data sekunder. Hasil
eksplorasi kemudian dianalisa untuk
mendapatkan ide dan konsep
pengembangan desain tenun endek khas
daerah yang kemudian dituangkan dengan
sketsa tangan di atas kertas untuk
menghasilkan motif baru. Sketsa tangan
dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Sketsa tangan hasil
pengembangan motif tenun endek
Selanjutnya dilakukan pemindahan
hasil motif-motif sketsa tangan pada
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aplikasi desain. Pembuatan motif desain
menggunakan software design
dimaksudkan agar desain yang dihasilkan
terukur dalam pembuatan perulangan
motifnya, dapat terlihat langsung aplikasi
pewarnaan pada desainnya dan juga dapat
mengaplikasikan hasil desain kain tenun
endek pada contoh produk cendera mata.
Gambar motif dengan software design
dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Motif dengan aplikasi desain
Pengukuran Persepsi Visual
Pengukuran persepsi visual dilakukan
pada hasil pengembangan desain tenun
endek untuk mendapatkan informasi
tentang persepsi atau kesan atas
pengembangan desain yang telah dilakukan
menggunakan skala Likert (Suantara,
Oktaviani, & Siregar, 2017). Skor angka
Likert dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Angka Likert
Skor Angka Likert Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5
Prosedur Pengukuran
Pengukuran dilakukan secara online
melalui google form terhadap 36 responden.
Kuesioner terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama berisi tentang identitas responden.
Pada bagian kedua responden diminta
untuk mengamati dan menganalisa gambar
hasil pengembangan desain tenun endek.
Pengukuran persepsi visual berdasarkan
prinsip desain harmoni, proporsi dan
keseimbangan juga kelayakan jualnya.
Hasil dari pengukuran dilihat nilai
persentase tertinggi berdasarkan indeks (%)
untuk setiap prinsip desain yang dimiliki
oleh motif tenun endek hasil
pengembangan.
Uji Reliabilitas dan Validitas
Pengujian reliabilitas menggunakan uji
Alfa Cronbach digunakan untuk bentuk
instrumen esai, angket atau kuesioner
karena memiliki jawaban benar lebih dari 1
(Adamson & Prion, 2013). Menurut Streiner
(2003) suatu instrumen dikatakan reliabel
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jika koefisien reliabilitas hitung (ri) lebih
dari nilai koefisien reliabilitas Alpha
Cronbach yaitu 0,70 (ri >0,07). Data uji
reliabilitas diproses menggunakan program
SPSS dan didapatkan semua nilai dari
variabel rumah pohon, tirta gangga dan
bunga lotus menghasilkan nilai Alpha
Cronbach > 0,70. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian ini reliabel.
Uji validitas diproses menggunakan
program SPSS, diamati nilai pada rTabel
dari sample (n) = 36 responden sebesar
0,3291. Merujuk pada hasil dari uji validitas
yang telah diproses menggunakan program
SPSS dihasilkan bahwa semua instrumen
mulai dari variabel rumah pohon, tirta
gangga dan bunga lotus menghasilakan
nilai (rHitung) > rTabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian ini dapat dikatakan valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengembangan desain motif ini
menghasilkan tiga motif baru yang memiliki
bentuk geometris yang di ambil dari sudut
pandang muka objek rumah pohon, air
mancur Tirta Gangga dan bunga lotus.
Dikatakan seperti itu karena pola motif yang
dihasilkan tersusun dari beraneka unsur
garis yaitu garis lurus, zigzag, spiral,
lingkaran dan lain–lain. Dalam
mengembangkan motif kain tenun endek
menggunakan software design, ragam
hiasnya dibentuk secara terukur dan
disusun memanjang ke arah horisontal,
sambung menyambung dan atau dengan
penambahan ornamen bentuk geometris
lain sehingga terbentuk pola gambar yang
berulang. Hasil pengembangan desain kain
tenun endek dengan menggunakan





Gambar 3. (a) Pengembangan motif Rumah
Pohon, (b) Pengembangan motif Tirta Gangga,
(c) Pengembangan motif Bunga Lotus
Kain tenun endek merupakan bentuk
kerajinan tradisonal masyarakat Bali yang
berfungsi sebagai sumber budaya (cultural
resource) berbentuk barang/cendera mata
(goods) yang apabila dikemas dengan baik
dapat menjadi suatu komoditi yang
memiliki peluang pasar yang besar dalam
industri kreatif dan pariwisata (Astiti, 2017).
Oleh karena itu dalam pengembangan
desain untuk produk cendera mata dipilih
barang yang dapat digunakan sehari-hari
dan barang yang dapat digunakan sebagai
hiasan yaitu sarung bantal yang digunakan
sebagai pembungkus bantal untuk
pelengkap kursi tamu yang memiliki fungsi
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hiasan. Produk lainnya yang akan
divisualkan yaitu tas jinjing dan topi yang
merupakan benda pakai untuk digunakan
sehari-hari. Gambar visual pengembangan
desain produk cendera mata dapat dilihat
pada Gambar 4.
Gambar 4. Visual pengembangan desain
produk cendera mata
Pembahasan
Setiap desain memiliki unsur keindahan
yang dapat dijadikan dasar penilaian.
Penciptaan keindahan dalam sebuah karya
desain dapat dikatakan berhasil karena
dipengaruhi kriteria estetika (Sofiana, 2015).
Estetika adalah ilmu yang dipergunakan
untuk membahas tentang seni dan
keindahan (Salma & Eskak, 2016).
Kriteria estetika dalam proses
penciptaan sebuah desain dibagi dua yaitu
unsur desain dan prinsip desain (Sofiana,
2015). Titik, garis, bidang, ruang, warna,
dan tekstur merupakan jenis unsur desain
dalam penciptaan ragam hias. Sedangkan
prinsip desain dalam menciptakan ragam
hias harus memiliki beberapa komposisi
desain yaitu harmoni, proporsi,
keseimbangan, irama, dan aksen (center of
interest).
Hasil Pengukuran
Seluruh data hasil pengukuran
responden dianalisis secara deskriptif
kualitatif berdasarkan hasil distribusi
frekuensi dengan program SPSS.
Karakteristik demografis responden dapat
disajikan pada Tabel 2.








21 – 30 13 36,1
31 – 40 12 33,3
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Dalam tahap analisis data, untuk
mendapatkan hasil interpretasi terlebih
dahulu harus diketahui skor tertinggi (Y)
dan skor terendah (X) untuk masing-masing
parameter penilaian. Rumus perhitungan
skornya adalah sebagai berikut :
Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
X = skor terendah likert x jumlah responden
Berdasarkan rumus diatas didapat skor
tertinggi (Y) 180 dan skor terendah (X) 36.
Jadi penilaian interpretasi responden
terhadap hasil pengembangan desain
tersebut adalah nilai yang dihasilkan
dengan menggunakan rumus indeks %.
Rumus Indeks % = Total skor /Y x 100
Sebelum menyelesaikan perhitungan
kita harus mengetahui interval (rentang
jarak) dan interpretasi % agar mengetahui
penilaian dengan metode mencari interval
skor persen (I).
Rumus Interval (I)
I = 100/Jumlah Skor (Likert)
Maka = 100/5 = 20
Hasil (I) = 20
(Ini adalah interval jarak dari 0% hingga
tertinggi 100%
Berdasarkan ketentuan di atas maka
kriteria skor berdasarkan interval dapat
dilihat pada Tabel 3. Dari hasil perhitungan
indeks (%) dapat dijelaskan secara deskriptif
kriteria skalanya.
Tabel 3. Kriteria Skor
Angka (%) Skala
0% - 19,99% Sangat Tidak Baik
20% – 39,99% Tidak Baik
40% - 59,99% Cukup Baik
60% - 79,99% Baik
80% - 100% Sangat Baik
Nilai rata–rata dihitung melalui
penjumlahan seluruh skor indeks (%) untuk
ketiga motif yang dijadikan stimuli. Hasil
perhitungan rata–rata dapat dilihat pada
Gambar 5.
Gambar 5. Nilai rata – rata indeks (%)
Penilaian Pengembangan Desain
Hasil penilaian pengembangan desain
dapat dijelaskan sebagai berikut :
Gambar 6. Persen nilai harmoni
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Menurut responden, berdasarkan
prinsip desain harmoni didapatkan persen
nilai susunan garis dan bentuk yang sangat
baik terdapat pada desain Tirta Gangga
dengan nilai 86,66%, sedangkan untuk nilai
keserasian ragam hias yang sangat baik
juga dimiliki oleh motif Tirta Gangga yaitu
83,33%, dan untuk keserasian kombinasi
warna yang sangat baik pada dasarnya
dimiliki oleh ketiga motif hasil
pengembangan karena nilai interval
terdapat pada 80% - 100%. Persentase nilai
harmoni dapat dilihat pada Gambar 6.
Gambar 7. Persen nilai proporsi
Menurut responden, berdasarkan
prinsip desain, proporsi motif Tirta Gangga
memiliki nilai sangat baik yaitu 82,77%
untuk kategori ukuran dan bentuk yang
enak dipandang. Sedangkan untuk proporsi
dan ukuran yang sesuai kriteria sangat baik
dimiliki oleh desain motif Rumah Pohon dan
Tirta Gangga dengan nilai 82,77%.
Persentase nilai proporsi dapat dilihat pada
Gambar 7.
Gambar 8. Persentase nilai keseimbangan
Menurut responden berdasarkan
prinsip desain keseimbangan didapatkan
persen komposisi penempatan objek
dengan kriteria sangat baik yaitu motif Tirta
Gangga dengan nilai 84,44%. Sedangkan
penggunaan unsur desain dalam ragam hias
dengan kriteria sangat baik ditujukan pada
hasil pengembangan desain motif tirta
gangga dengan nilai 81,11%. Persen nilai
proporsi dapat dilihat pada Gambar 8.
Kelayakan Jual
Wisatawan yang datang ke Bali selain
melakukan perjalanan menikmati keindahan
alam Bali juga melakukan kegiatan
berbelanja oleh-oleh cendera mata khas
daerah (Meilani, Negara, & Dewi, 2018).
Oleh karena itu cendera mata yang dibuat
harus memiliki nilai kelayakan jual. Motif
hasil pengembangan desain harus diukur
nilai kelayakan jualnya sehingga saat
digunakan dalam pembuatan produk
cendera mata memiliki nilai jual juga.
Gambar 9 menunjukkan persen
kelayakan jual. Ketiga motif tersebut
memiliki nilai kelayakan jual dengan kriteria
yang sangat baik ditujukan dengan kriteria
skor skala antara 80% – 100%.
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Gambar 9. Persen Kelayakan Jual
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pengembangan ragam hias untuk
desain motif tenun endek merupakan tolak
ukur untuk IKM tenun ikat endek khususnya
di Kecamatan Sidemen Kabupaten
Karangasem Bali agar dapat
mengembangkan desain motif dengan ciri
khas objek pariwisata dan flora daerah
dengan pengembangan produk yang baru.
Hasil gambar tiga motif baru yang
mencerminkan ciri khas daerah Sidemen
Karangasem yaitu motif Rumah Pohon,
motif Tirta Gangga, dan motif Bunga Lotus.
Pada pengembangan produk cendera mata
untuk penggunaan kain tenun ikat endek
juga telah dibuat gambar desain visualnya.
Nilai rata–rata indeks (%) dengan skala
sangat baik untuk variabel prinsip desain
yaitu motif Tirta Gangga dengan nilai
83,02%. Sedangkan untuk nilai rata – rata
indeks (%) kelayakan jual memiliki skala
sangat baik dengan nilai persen kelayakan
jual untuk ketiga hasil pengembangan
antara 80%-100%.
Dengan adanya penelitian ini maka
diharapkan masyarakat Karangasem dapat
melakukan hal yang sama dalam
mengembangkan motif tenun endek-nya.
Saran
Perlu dilakukan lebih banyak penelitian
untuk pengembangan desain yang
mengangkat ciri khas daerah dari objek
lainnya agar tidak monoton dan juga
mengembangkan pembuatan produk
cendera mata agar industri kreatif kerajinan
tenun endek Sidemen Karangasem dapat
tetap hidup dan lestari.
KONTRIBUSI PENULIS
Semua penulis merupakan kontributor
utama.
UCAPAN TERIMA KASIH
Tersusunnya karya tulis ilmiah ini tidak
lepas dari bantuan berbagai pihak, oleh
karena itu disampaikan terimakasih kepada :
Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Industri (BPPI) Kementrian
Perindustrian melalui kerjasama kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan
Industri Kimia, Farmasi, Tekstil, Logam,
Mesin, Alat Tranportasi dan Elektronika
(PUSLITBANG-IKFTLMATE) dengan Kepala
Balai Besar Kerajinan dan Batik (BBKB) pada
program Dana Kemitraan Peningkatan
Teknologi Industri (DAPATI) Tenun endek
tahun 2019, Kabid Saristand BBKB, Dinas
Kabupaten Karangasem, IKM Dewi Sri
Sidemen Karangasem, IKM Tunjung Biru
Sidemen Karangasem, teknisi litkayasa
laboratorium tenun BBKB dan teknisi
laboratorium tenun BBKB serta pihak-pihak
yang telah banyak membantu dalam
penelitian ini.
Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Ilmiah. Vol. 37 No. 2, Desember 2020, Hal. 173 - 184
Ekarini, N. dkk, Pengembangan Ragam Hias Tenun Endek untuk Mendukung Industri Kreatif di Sidemen Karangasem 183
DAFTAR PUSTAKA
Adamson, K. A., & Prion, S. (2013). Reliability:
Measuring Internal Consistency Using
Cronbach’s α. Clinical Simulation in
Nursing, 9(5), e179–e180.
https://doi.org/10.1016/j.ecns.2012.12.001
Astiti, N. K. A. (2017). Kerajinan Tradisional Bali
Sebagai Elemen Budaya dan Daya Tarik
Wisata. Jurnal Kepariwisataan Indonesia,
12(1), 1–24.
Brigitta, H., Schaublin, Marie, Louise, N.,
Kartaschoff, & Ramseyer. (1991). Textiles In
Bali. German: Eric M. Oey.
D., S. (2003). Starting at the beginning: An
introduction to coefficient alpha and
internal consistency. Journal of Personality
Assessment, 80(1), 99–103.
Dewi, I. G. A. M., Ardika, I. W., & Sunarta, I. N.
(2019). Kreasi Endek Sebagai Produk
Penunjang Pariwisata Bali. Jurnal Master
Pariwisata (JUMPA), 05(2), 391.
https://doi.org/10.24843/jumpa.2018.v05.i0
2.p10
Makki, A. I., Mayseptheny, R., & Putri, W. R.
(2017). Pengembangan Desain Motif Kain
Tenun Garut Berdasarkan Indonesia Trend
Forecasting. Arena Tekstil, 32(1), 35–40.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31266/
at.v32i1.2657
Meilani, D. T., Negara, I. M. K., & Dewi, L. G. L. K.
(2018). Analisis Permintaan Souvenir Di




Paramadhyaksa, I. N. W. (2016). Filosofi Dan
Penerapan Konsepsi Bunga Padma Dalam
Perwujudan Arsitektur Tradisional Bali.




Rusdi, F., & Sukendro, G. G. (2018). Analisis
Industri Kreatif Dalam Memanfaatkan
Identitas Kota Melalui Media Baru. Jurnal
Komunikasi, 10(1), 95.
https://doi.org/10.24912/jk.v10i1.1221
Salma, I. R., & Eskak, E. (2016). Kajian Estetika
Desain Batik Khas Sleman “Semarak Salak.”




Salma, I. R., Syabana, D. K., Satria, Y., &
Christianto, R. (2018). Diversifikasi Desain
Produk Tenun Nusa Tenggara Timur
Dengan Paduan Teknik Tenun dan Teknik
Batik. Dinamika Kerajinan Dan Batik:
Majalah Ilmiah, 35(2), 85–94.
https://doi.org/10.22322/dkb.v35i2.4174
Sastrawan, I. W. W., Darmawan, I. G. S., &
Mustika, N. W. M. (2018). Kenyamanan
Termal pada Taman Air Berarsitektur
Tradisional Bali (Studi Kasus : Tirta Gangga).




Sofiana, Y. (2015). Memahami Estetika dari Sudut




Suantara, D., Oktaviani, E., & Siregar, Y. (2017).
Eksplorasi Teknik Shibori Dalam
Pengembangan Desain Motif Tradisional
Indonesia pada Permukaan Kain Sandang.
Arena Tekstil, 32(2), 67–76.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31266/
at.v32i2.3304
Sudhana, I. G. P. F. P., Suardani, M., & Mataram, I.
G. A. B. (2015). Pemberdayaan Usaha Kain
Tenun di Desa Sukahet Sidemen
Karangasem Dengan E-Commerce. Bhakti
Persada Jurnal Aplikasi IPTEK, 1(1), 1–7.
Sukerta, I. M., Legawa, I. made, Martiningsih, E.,
& Adiaksa, A. (2016). Diversifikasi Desain
Dalam Menunjang Daya Saing Produk
Tradisional. Jurnal Bakti Saraswati, 5(2),
151–156.
Sukmana, B. D., & Suryawan, I. B. (2016). Daya
Dukung Lingkungan Fisik Terhadap
Kelayakan Daya Tarik Wisata Taman Tirta
Gangga Desa Ababi Kabupaten




Syafarudin, A., & Sudiarditha, I. K. R. (2018).
Analisis Kompetensi Strategi Sumber Daya
Manusia Pada Pelaku Usaha Industri Kreatif.
Ecodemica, 2(2), 263–274.
https://doi.org/https://doi.org/10.31311/je
Dinamika Kerajinan dan Batik: Majalah Ilmiah. Vol. 37 No. 2, Desember 2020, Hal. 173 - 184
Ekarini, N. dkk, Pengembangan Ragam Hias Tenun Endek untuk Mendukung Industri Kreatif di Sidemen Karangasem184
co.v2i2.4459
